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PENDAHULUAN 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) merupakan pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi yang bertujuan untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat kecil dan membangun kesejahteraan melalui kelompok. Salah satu bentuk 

 

Sosialisasi Pembukuan Digital Syariah pada Kelompok Usaha Bersama 
(Pengolah Krupuk, Telur Asin dan Amplang) di Desa Batakan 

Socialization of Sharia Digital Bookkeeping for Joint Business Groups (Processing Crackers, 
Salted Eggs, and Amplang) in Batakan Village 
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 Abstrak 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Batakan ini bertajuk 
sosialisasi pembukuan digital syariah pada kelompok usaha Bersama, 
dihadiri oleh 49 peserta. Metode pendekatan diskusi dengan FGD pola 
partisipatif digunakan untuk mendukung pertukaran ide dan pandangan. 
Peserta menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi dengan kehadiran 
penuh (100%) dan berpartisipasi aktif, termasuk dalam mengajukan 
pertanyaan sepanjang kegiatan. Fokus sosialisasi adalah penggunaan 
teknologi informasi dan digitalisasi pembukuan keuangan dengan 
memperkenalkan aplikasi Finansialku (Finansialku.com). Evaluasi 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta setelah 
sosialisasi, dengan kategori baik mencapai 51,02% dan cukup sebesar 
36,73%. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dinilai sangat baik oleh 
peserta, baik dari segi pembicara (87,76% baik) maupun materi (81,63% 
baik) berdasarkan hasil evaluasi. Pentingnya kegiatan ini terbukti melalui 
hasil pengujian statistik, dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < p (0,05), 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil 
penilaian kognitif peserta sosialisasi. Dengan demikian, penyampaian 
materi sosialisasi terbukti efektif dalam mengedukasi peserta tentang 
pembukuan digital syariah pada kelompok usaha bersama di Desa Batakan. 

Abstract 

The Community Engagement Activity in Batakan Village is focused on the 
socialization of Sharia digital accounting within the Collective Business Group, 
attended by 49 participants. The Method of Discussion Approach with a 
participatory Focused Group Discussion is employed to facilitate the exchange of 
ideas and perspectives. Participants demonstrate high enthusiasm with a total 
attendance rate of 100% and active participation, including asking questions 
throughout the event. Socialization emphasizes using information technology and 
digitalizing financial accounting by introducing the Finansialku application 
(Finansialku.com). Evaluation indicates a significant improvement in participants' 
understanding after the socialization, with the category of 'good' reaching 51.02% 
and 'sufficient' at 36.73%. The Community Engagement Activity is highly 
regarded by participants in terms of speakers (87.76% good) and materials (81.63% 
good) based on the evaluation results. The importance of this activity is evidenced 
through statistical testing, with a significant value of 0.000 < p (0.05), indicating 
a significant difference in the participants' cognitive assessment after the 
socialization. Thus, the delivery of socialization material has proven effective in 
educating participants about Sharia digital accounting within the collective 
business group in Batakan Village. 
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pemberdayaan masyarakat melalui KUB adalah dengan memberikan bantuan Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap 

KUB dan peningkatan kapasitas peserta KUB (Utami, 2016).     

Hasil observasi KUB di Desa Batakan menunjukkan bahwa sistem manajemen yang mendukung kelancaran arus kas dan 

barang masih dilakukan secara manual sehingga tidak memiliki catatan keuangan dan barang yang lengkap dan standar. 

Hal ini akan menyulitkan pelaku usaha KUB dalam menghitung rugi laba usaha serta sulit mengakses pembiayaan 

UMKM dari bank yang harus menyertakan laporan keuangan. Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan kapasitas 

pengetahuan tentang pembukuan digital syariah pada kelompok usaha bersama (pengolah krupuk, telur asin dan 

amplang) di Desa Batakan.  

Pembukuan keuangan yang baik berarti para pelaku usaha memiliki kepedulian terhadap usahanya dan menjadi pondasi 

yang kuat terbangunnya sebuah perusahaan, sehingga para pelaku usaha dapat mengetahui dengan jelas semua transaksi 

yang terjadi baik arus kas dan barang yang diperoleh termasuk mengetahui kapan didapat kerugian dan keuntungan, 

sehingga pelaku usaha bisa mengambil langkah tegas untuk usahanya (Azizah et al., 2021; Marheni et al., 2022; Rohmana, 

2023).   

Kelompok Usaha Bersama (KUB) merupakan pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi yang bertujuan untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat kecil dan membangun kesejahteraan melalui kelompok. Salah satu bentuk 

pemberdayaan masyarakat melalui KUB adalah dengan memberikan bantuan Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap 

KUB dan peningkatan kapasitas peserta KUB [Utami, 2016].   

hasil observasi KUB di Desa Batakan menunjukkan bahwa sistem manajemen yang mendukung kelancaran arus kas dan 

barang masih dilakukan secara manual sehingga tidak memiliki catatan keuangan dan barang yang lengkap dan standar. 

Hal ini akan menyulitkan pelaku usaha KUB dalam menghitung rugi laba usaha serta sulit mengakses pembiayaan 

UMKM dari bank yang harus menyertakan laporan keuangan.  Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan kapasitas 

pengetahuan tentang pembukuan digital syariah pada kelompok usaha bersama (pengolah krupuk, telur asin dan 

amplang) di Desa Batakan.  

Pembukuan keuangan KUB seyogyanya mengikuti perkembangan sistem informasi teknologi yang merupakan point 

penting untuk kegiatan usaha di masa sekarang ini.  Dengan menggunakan sistem informasi teknologi, pelaku usaha dapat 

mempermudah pengaturan setiap kegiatan yang dilakukan dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mengelola 

keuangan usahanya (Riadidana dan Soelistio 2014). 

Penelitian Sulistiyowati et al. (2023) menyatakan bahwa kemajuan teknologi memicu transformasi ekonomi di berbagai 

sektor industri. Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mendapatkan kemudahan dalam mengelola keuangan secara 

efisien, memberikan informasi yang akurat kepada para pemangku kepentingan, termasuk stakeholder dan pemilik usaha. 

Namun, kurangnya pemahaman teknologi berdampak negatif pada kapabilitas UMKM dalam mengadopsi teknologi, 

mengakibatkan penggunaan teknologi yang terbatas.  

Selain itu  penelitian Ariffudin et al. (2023) ini menunjukan bahwa Literasi keuangan dan financial technology berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial dan simultan terhadap kinerja keuangan UMKM cafee di Kota Kendari.   Kemudian 

Antonius et al. (2018); Mustika et al. (2020); Salju et al. (2023) pengabdian masyarakat dalam bidang pembukuan digital 

syariah pada saat ini sangat penting untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan para pelaku usaha dalam mengelola 

keuangan usahanya secara efektif dan efisien KUB. Penggunaan teknologi informasi dan digitalisasi pembukuan keuangan 

dapat membantu para pelaku usaha KUB untuk mengelola keuangan usahanya dengan lebih baik dan efisien sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat kecil di Desa Batakan. 

Sosialisasi Pembukuan Digital Syariah adalah kegiatan yang bertujuan untuk memberikan edukasi tentang penggunaan 

aplikasi pencatatan keuangan berbasis digital kepada pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam rangka 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan bisnis mereka (Fujianti  et al., (2022); Hayati et al., (2023)).  

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas UMKM dalam melakukan pencatatan 

keuangan, sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik 
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Pengabdian ini didasarkan pada urgensi meningkatkan kapasitas pengetahuan KUB di Desa Batakan tentang pembukuan 

digital syariah. Dengan melibatkan mereka dalam pembelajaran pembukuan digital syariah, diharapkan mampu 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di tingkat lokal. Selain itu, 

pengabdian ini juga sejalan dengan pemahaman teori-teori terkini yang menekankan pentingnya pembukuan digital 

dalam meningkatkan daya saing dan ketahanan ekonomi masyarakat lokal  (Riadidana dan Soelistio 2014). 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah diuraikan, pengabdian ini diharapkan dapat menciptakan dampak 

positif yang berkelanjutan dalam pengelolaan usaha KUB dan kesejahteraan masyarakat Desa Batakan secara keseluruhan. 

 

METODE 

Untuk memfasilitasi pertukaran informasi dari Tim P2M ke Mitra digunakan metode Diskusi Terarah (FGD) secara 

partiasipatif (Fuad et al, 2020)   yaitu suatu metode pembelajaran dalam sosialisasi yang melibatkan peserta untuk ikut aktif 

partisifatif  dalam pembahasan sehingga didapat pemahaman yang utuh dari kosep yang disampaikan.  Diskusi Terarah 

(Focus Group Discussion - FGD) merupakan metode interaktif yang digunakan untuk memfasilitasi pertukaran informasi 

antara Tim P2M dan Mitra secara partisipatif. Dalam pendekatan ini, peserta dari Tim P2M dan Mitra diajak untuk 

berpartisipasi aktif, berbagi ide, dan mengungkapkan pandangan mereka. Dengan Karakteristik Diskusi Terarah (FGD): 

1. FGD melibatkan peserta secara langsung, memungkinkan mereka untuk berinteraksi, berdiskusi, dan memberikan 

masukan dengan bebas. Hal ini menciptakan atmosfer kolaboratif dan membantu menghimpun beragam perspektif. 

2. Adanya Seorang moderator terlatih memandu diskusi dengan cermat. Moderator bertanggung jawab memastikan 

bahwa setiap peserta memiliki kesempatan untuk berbicara, menjaga fokus diskusi, dan mendukung terciptanya 

dialog yang produktif. 

3. FGD fokus pada tujuan yang untuk meningkatkan kapasitas mitra tentang pembukuan digital syariah.   

4. Hasil dari FGD  dianalisis secara kualitatif untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang pandangan dan 

pengalaman peserta. Informasi yang terkumpul kemudian dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang 

lebih baik dan perencanaan yang lebih efektif. 

Langkah -langkah penyampaian materi sosialisasi adalah sebagai berikut : 

Pertama, menyampaikan pemahaman apa itu aplikasi pembukuan digital syariah. Aplikasi ini adalah sebuah alat digital 

yang membantu umkm dalam mengelola pembukuan bisnis dengan cara yang sesuai dengan ajaran syariah. yang dapat 

mengelola pembukuan tanpa melibatkan unsur bunga, spekulasi, atau kegiatan yang diharamkan oleh syariah. 

Kedua,  Tim pengabdian menjelaskan manfaat yang bisa didapatkan dari penggunaan aplikasi ini berupa : 

1. Aplikasi ini memudahkan UMKM untuk mencatat setiap transaksi dengan akurat. Ini akan membantu umkm untuk 

lebih mudah melacak uang masuk dan uang keluar bisnis umkm. 

2. Aplikasi ini memberikan kemampuan untuk memantau pembukuan UMKM secara real-time. Ini berarti UMKM 

dapat melihat dengan jelas bagaimana bisnis umkm berjalan setiap saat. 

3. Aplikasi ini dapat digunakan secara gratis dan berbayar  

4. Dengan aplikasi ini, umkm dapat dengan mudah menyusun laporan pembukuanyang diperlukan, baik untuk 

pengajuan pinjaman, perpajakan, atau keperluan bisnis lainnya. 

5. Aplikasi ini dirancang dengan keamanan yang kuat dan mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam setiap transaksi. Ini 

memberikan kepercayaan kepada umkm bahwa pembukuan umkm berada dalam kendali yang aman dan sesuai 

dengan prinsip syariah. 

Ketiga, tim P2M  menjelaskan bagaimana menggunakan aplikasi pembukuan digital syariah yaitu peserta sosialisasi hanya 

perlu mendaftar online dan mengikuti panduan yang disediakan oleh penyedia aplikasi.  

Keempat, tanya jawab  oleh peserta atau mitra berkaitan dengan penyampaian materi sosialisasi dan di jawab langsung 

oleh narasumber. 

Selanjutnya Langkah kerja P2M  seperti pada tabel I berikut. 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
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Tabel I. Tahapan, langkah Kerja dan Capaian Program Pengabdian pada Masyarakat 

Tahapan Langkah Strategis Kegiatan Capaian 

Pendahuluan Sosialisasi Kegiatan dan pengumpulan 
informasi  permasalahan dan ssolusi, 
bersama Mitra   

Inventarisir permasalahan dan solusi  

Penyampaian Materi Belajar  Sosialisasi  dan diskusi FGD Pembukuan 
digital syariah   
 

Terjadi peningkatan pengetahuan mitra > 
80% 

Monitoring dan evaluasi 1. Monitoring setiap item kegiatan 
2. Evaluasi pengetahuan mitra 
3. Evaluasi kegiatan PPM, meliputi   

-Materi kegiatan 
-Teknik penyampaian 

1. Terkendali dan terarahnya kegiatan PPM 
2. Didapat pemecahan masalah kegiatan  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini memberikan edukasi melalui sosialisasi pengetahuan pembukuan digital 

syariah pada kelompok usaha bersama (Pengolah Krupuk, Telur Asin dan Amplang) di Desa Batakan. Pada Kegiatan ini 

antusias peserta yang hadir dalam kegiatan ini berjumlah 49 orang dengan tingkat kehadiran 100% dari peserta. Selain itu, 

para peserta aktif dalam bertanya selama kegiatan sosialisasi  

Sosialisasi Pembukuan Digital Syariah Pada Kelompok Usaha Bersama (Pengolah Krupuk, Telur Asin dan Amplang) di 

Desa Batakan  

 
Gambar 2. Sosialisasi Pembukuan Digital Syariah Pada Kelompok Usaha Bersama (Pengolah Krupuk, Telur Asin dan Amplang) di 

Desa Batakan 

 

Aplikasi pembukuan keuangan digital yang disampaikan  dalam kegiatan sosialisasi ini adalah App Finansial Ku.  Aplikasi 

Finansialku (Finansialku.com) telah resmi terdaftar dan tercatat di Otoritas Jasa Keuangan sebagai penyedia layanan 

perencana keuangan dalam kategori teknologi finansial, sesuai dengan peraturan OJK Nomor 13/POJK.02/2018 tentang 

inovasi keuangan digital. Selain mendapatkan pengakuan dari OJK, Finansialku juga memiliki registrasi di Kementerian 
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Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia. Aplikasi Finansialku dikembangkan oleh PT.Solusi Finansialku 

Indonesia (Finansialku.com), sebuah perusahaan yang berbasis di Bandung, Indonesia (Amalia et al, 2022). 

Dengan menggunakan aplikasi ini sangat memudahkan para pelaku UMKM dalam menata pembukuan keuangannya.  

sehingga pencatatan lebih tertata dan akurat serta dapat diketahui rugi laba dalam setiap periode usaha.   

Hasil evaluasi kegiatan yang dilakukan adalah  dengan memberikan kuesioner tentang penilaian peserta terhadap 

pelaksanaan kegiatan yang berkaitan tentang kualitas pembicara, bahan  materi, suasana dan prasarana kegiatan.  Berikut 

ini adalah hasil penilaian peserta yang telah dikategorisasikan terhadap kinerja kegiatan seperti pada tabel II. 

 

Tabel II. Hasil Penilaian Peserta terhadap Pelaksanaan Kegiatan P2M 

 

 
No 

 
Materi 

Hasil Penilaian  
Jumlah (orang) 

Baik % Cukup % Kurang % 

1 Pembicara 43 87,76 6 1,43 0 0 49 
2 Materi 40 81,63 9 18,37 0 0 49 
3 Suasana 49 100,00 0 0 0 0 49 
4 Sarana 47 95,92 2 4,08 0 0 49 

 

Berdasarkan hasil penilaian peserta, kegiatan P2M berjalan dengan baik sehingga dapat dinyatakan pelaksanaan P2M  

dinilai baik oleh  peserta  dari segi pembicara 87,76% menyatakan baik dan 1,43% menyatakan cukup, berdasarkan  materi 

81,63% peserta menyatakan baik dan 18,37% dari peserta menyatakan cukup.  Berdasarkan suasana 100 peserta 

menyatakan baik, selanjutnya   sarana dan prasarana 95,92% peserta menilai baik dan  cukup baik sebanyak 4,08%. 

Capaian penilaian kognitif peserta P2M dilakukan dua tahap yaitu  awal sosialisasi (Pre test) dan akhir sosialisasi (Post-test) 

dengan hasil penilaian ini  disajikan pada Tabel III. 

 

Tabel III.  Hasil Penilaian Kognitif Peserta PKMS  terhadap Materi yang Diberikan 

Kriterian 
Pre Test Post Test 

Frekuensi (Orang) Persentase (%) Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Baik 10 20,41 25 51,02 
Cukup 15 30,61 18 36,73 
Kurang 24 48,98 6 12,24 
Total 49 100,00 49 100,00 

 

Tabel III, memberikan gambaran bahwa terjadi peningkatan pemahaman perserta terhadap materi yang diberikan  

berdasarkan hasil pre test kognitif  peserta diawal kegiatan  didominasi kategori kurang 48,98%, cukup 30,61% dan baik 

20,41%.  Kemudian setelah diberikan sosialisasi pembukuan digital syariah terjadi peningkatan pemahaman peserta P2M 

yaitu hasil post tes berkatergori baik 51,02%, Cukup 36,73% dan masih ditemukan berkategori kurang 12,24%.  Namun 

secara keseluruhan capaian  akumulasi berkategori baik dan cukup (87,75%) telah memenuhi target minimal peningkatan 

pemahaman yang telah ditetapkan (standar minimal capaian kognitif 80%). Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan 

uji t berpasangan di dapat nilai sebagai berikut. 

 

Tabel IV. Hasil Pengujian Statistik Uji t Berpasangan Nilai Free test dengan Post Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. 

(2-tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Nilai Free test – 

Nilai Post test 
-.67347 .47380 .06769 -.80956 -.53738 -9.950 48 .000 
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Dengan nilai signifikan 0,000 < p (0,05) dengan kaidah pengujian Kisworo et al., (2021) jika nilai Sig < p (0,05)   

maka terima hipotesis Hi dengan demikian  terdapat perbedaan yang signifikan hasil penilaian kognitif peserta sosialisasi 

sehingga dapat dinyatakan penyampaian materi sosialisasi berhasil secara efektif mengedukasi peserta sosialisasi 

pembukuan digital syariah pada kelompok usaha bersama (pengolah krupuk, telur asin dan amplang) di Desa Batakan   

 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi pembukuan digital syariah pada kelompok usaha bersama (pengolah krupuk, telur asin 

dan amplang) di Desa Batakan  ini dapat disimpulkakan sebagai berikut kegiatan P2M berjalan lancar sesuai 

dengan rencana yang telah disusun dengan penilaian baik dari peserta sosialisasi.  Didapatkan  peningkatan 

signifikan dalam pemahaman peserta setelah sosialisasi, dengan kategori baik mencapai 51,02% dan cukup 

sebesar 36,73%. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dinilai sangat baik oleh peserta, baik dari segi 

pembicara (87,76% baik) maupun materi (81,63% baik) berdasarkan hasil evaluasi.  Hasil pengujian statistik, 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < p (0,05), menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam hasil penilaian kognitif peserta sosialisasi. Dengan demikian, penyampaian materi sosialisasi terbukti 

efektif dalam mengedukasi peserta tentang pembukuan digital syariah pada kelompok usaha bersama di Desa 

Batakan  
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